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analyzed using SPSS with the Chi-Square test with p-
value of 0.478. Resuls;The results used the Chi-Square
test with the results obtained by the p-value=.4780.05.
which is no correlation between self-care diabetes and
quality of life in diabetes mellitus patients at Mitra
Medika Hospital in Medan in 2020, the majority of
diabetes mellitus patients at the Mitra Medika Hospital
in Medan. The most of diabetes mellitus patients were
56.5% women aged 47-60 years old. Patient with
disobedient self care and poor quality of life amounted
59.2%.Consclusion: The conclusion in this study showed
that statistically there is no correlation between diabetes
self care and the quality of life of diabetes mellitus
patients at Mitra Medika Hospital in Medan in 2020.

PENDAHULUAN

Diabetes Melitus (DM) merupakan suatu keadaan peningkatan kadar gula dalam
darah yang di sertai berbagai kelainan metabolisme akibat gangguan hormonal, yang
menimbulkan berbagai komplikasi seperti mata,ginjal, saraf dan pembuluh darah, di sertai
lesi. Penyakit ini identik dengan komplikasi jangka panjang maupun jangka pendek. Hal ini
dikarenakan masyarakat belum mampu melakukan perawatan mandiri yaitu Self Care
sehingga akan mempengaruhi kualitas hidup penderita.Self Care dapat mempengaruhi
kualitas hidup pasien diabetes dimana terdapat perasaan puas dan bahagia dapat menjalani
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kehidupan sehari-hari

Diabetes melitus adalah suatu kumpulan gejala yang timbul pada seorang yang
disebabkan oleh karena adanya peningkatan kadar gula (glukosa) darah akibat kekurangan
insulin baik absolut maupun relatif. Diabetes mellitus (DM) atau kencing manis merupakan
penyakit menahan dimana kadar gula glukosa darah menimbun dan melebihi nilai normal.
(1)

Diabetes melitus (DM) adalah penyakit metabolik yang ditandai dengan tingginya
kadar glukosa darah (hiperglikemia) sebagai akibat dari kekurangan sekresi insulin,
gangguan aktivitas insulin atau keduanya. Klasifikasi DM antara lain DM tipe 1, DM tipe 2, DM
gestasional dan DM tipe lain. Faktor risiko DM anatara lain genetik, obesitas, usia, aktivitas
fisik, kadar kolesterol, tekanan darah, stres, riwayat DM gestasional. Komplikasi DM meliputi
komplikasi akut dan kronis. (2)

Kualitas hidup merupakan respon emosional derita terhadap kepuasan hidup yang
menjadi tujuan akhir dari seluruh intervensi pada penderita DM tipe 2. Penyakit diabetes
melitus ini akan menyertai penderita selama seumur hidup sehingga sangat mempengaruhi
kualitas hidup seseorang. Kualitas hidup memberikan penilaian secara umum mengenai
kemampuan fungsional, ketidakmampuan dan kehawatiran akibat penyakit yang diderita
yang terdiri dari beberapa dimensi yang akan diukur yaitu kesehatan fisik, psikologis,
hubungan sosial dan lingkungan. Kualitas hidup yang rendah dapat memperburuk
komplikasi dan dapat berakhir kecacatan atau kematian.(3)

Self Caremerupakan gambaran prilaku seseorang individu yang dilakukan dengan
sadar, bersifat universal, dan terbatas pada diri sendiri. Penurunan kualitas hidup pada
pasien diabetes melitus sering diikuti dengan ketidak sanggupan pasien tersebut dalam
melakukan perawatan diri secara mandiri yang biasanya disebut dengan Self Care. (4)

Menurut International Diabetes Federation (IDF)tahun 2017 prevalensi diabetes
secara global adalah 8,8 % atau 424,9 juta penderita dengan angka kematian 4 juta jiwa
penduduk dunia dan diperkirakan pada tahun 2045 prevalensi penderita diabetes akan
meningkat menjadi 9,9 % atau 628,6 juta jiwa. (5) IDF tahun 2017 melaporkan bahwa jumlah
pasien DM didunia pada tahun 2017 mencapai 425 juta orang dewasa berusia antara 20-79
tahun.(6)

Riskesdas 2018 menyatakan prevalensi diabetes melitus berdasarkan penduduk umur
> 15 tahun sebesar 8,5 % terlihat meningkat secara signifikan dari tahun 2013 prevalensi
diabetes melitus sebesar 6,9 %. Prevalensi diabetes mellitus pada laki-laki sebesar 9,0 % dan
perempuan sebesar 12,7 %. (7)

Profil Kesehatan Provinsi Sumatera Utara tahun 2018 prevalensi diabetes mellitus yang
terdiri dari 33 Kab/Kota sebanyak 202.872 jiwa, sedangkan penderita diabetes melitus yang
mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai standar sebanyak 135.892 jiwa (67%). (8)

Profil Kesehatan Kota Medan tahun 2018 prevalensi diabetes melitus sebanyak 37.010
jiwa, sedangkan penderita diabetes melitus yang mendapatkan pelayanan kesehatan sesuai
standar sebanyak 32.504 jiwa (87,8%). (8)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Syahrizal, Arie, Tri dan Dwi tahun 2019 bahwa
Jumlah responden dari penelitian ini 115 orang dimana 79,1% dari responden memiliki
tingkat Self Care yang baik dan 47% responden dengan kadar glukosa puasa yang belum
tercapai. Data dianalisis menggunakan uji Chi-square, dari hasil analisis menunjukkan bahwa
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Self Care berpengaruh terhadap kadar glukosa puasa (OR=3,349, P). (5)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Reny, Ade, dan Deni tahun 2017 bahwa Distribusi
karateristik responden yang menderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Tigo
Baleh diperoleh hasil yaitu sebagian besar responden berjenis kelamin perempuan dengan
persentase 74.2% (66 orang responden) dan seluruh responden menderita diabetes melitus
< 10 tahun dengan persentase 100% (89 orang responden) Lebih dari separoh responden
menderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Tigo Baleh memiliki tingkat Self Care
yang tinggi dengan persentase 51.7% (46 orang responden) Lebih dari separoh responden
menderita diabetes melitus di wilayah kerja Puskesmas Tigo Baleh memiliki kualitas hidup
yang buruk dengan persentase 52.8% (47 orang responden) Besaran korelasi antara Self
Care dengan kualitas hidup pasien Diabetes Melitus yaitu sebesar 0.432, maka dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara Self Care dengan kualitas hidup pasien Diabetes
Melitus diwilayah kerja Puskesmas Tigo Baleh berbanding lurus dan memiliki tingkat
korelasi sedang. Diharapkan kepada petugas kesehatan untuk dapat memberikan informasi
dan mengajak pasien diabetes melitus agar dapat meningkatkan aktivitas Self Care yang
dilakukan dengan optimal sehingga komplikasi dapat diminimalisir dan meningkatkan
kualitas hidup sehingga pasien diabets melitus dapat menjalankan hidup dengan normal.(4)

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Iskim Luthfa tahun 2019 bahwa Hasil penelitian
menunjukkan bahwa sebagian besar responden sudah memiliki kemampuan Self Care baik
(62,5%), mampu melakukan pengaturan diit yang tepat (64,3%), mampu mengontrol kadar
glukosa darah (77,7%) dan mampu melakukan pencegahan komplikasi (71,4%). Namun
pada komponen pengaturan aktivitas fisik (olah raga) hanya 43,8% dan perilaku pengobatan
hanya 20,5%.(9)

Berdasarkan survei awal yang dilakukan peneliti di RSU. Mitra Medika JI.LK.L. Yos
Sudarso Tanjung Mulia Medanpada tanggal 12 Nopember 2020, setelah didapatkan data dari
rekam medik jumlah penderita diabetes melitusdari bulan januari sampai Mei tahun 2018
berjumlah 40 orang, peneliti juga melakukan wawancara singkat dan observasi terhadap
beberapa pasien penderita diabetes melitus. Dari hasil wawancara, data yang di peroleh dari
10 responden yang menunjukan masih kurang optimal Self Care yang mereka lakukan.Hasil
yang didapatkan 6 dari 10 responden yang berobat mengatakan bahwa aktifitas Self Care
yang dapat dilakukan adalah diet, aktifitas fisik, minum obat. Sedangkan pengecekan
kadargula dara biasanya dilakukan saat berobat di Rumabh sakit. Aktifitas Self Care perawatan
kaki dari 10 responden hanya 3 responden yang dapat melakukannya. Disamping itu, dari 10
responden orang pasien diabetes melitus yang berobat diRSU. Mitra Medika 7 diantaranya
mengalami penurunan kualitas hidup. Menurut pasien yangberobat di RSU.Mitra Medika
penyakit diabetesnya ini hidup mereka berubah dan mereka merasaka hidupnya diabetes
oleh penyakit tersebut.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang
berjudal “Hubungan Self Care Diabetes Dengan kualitas Hidup pada pasien Diabetes Melitus
di RSU Mitra Medika tahun 2020”.

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat disimpulkan rumusan masalah
dalam penelitan adalah “Apakah ada hubungan Self Care Diabetes dengan kualitas hidup
pada pasien diabetes mellitus di RSU. Mitra Medika Medan tahun 2020”.

Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk mengetahuhi Hubungan Self Care Diabetes Dengan
Kualitas Hiduppada pasien Diabetes Melitus di RSU. Mitra Medika Tahun 2020.
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METODE PENELITIAN

Desaian yang digunakan dalam penelitian ini adalah survai analitik dengan pendekatan
crosssectional yang merupakan suatu penelitian yang mempelajari hubungan antara faktor
risiko (indenpenden) dengan faktor efek (dependen), dimana melakukan observasi atau
pengukuran variabel sekali dan sekaligus pada waktu yang sama. (22), yang bertujuan untuk
mengetahui hubungan Self Care diabetes dengan kualitas hidup pada pasien diabetes melitus
di Rumah Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun 2020. Lokasi Penelitan ini dilakukan di
RSU.Mitra Medika. Waktu yang diperlukan untuk meneliti dimulai dari bulan Januari sampai
bula Desember tahun 2020.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pasien yang menderita diabetes mellitus
dari bulan Januari sampai dengan Desember tahun 2020 sebanyak 249 orang. Jumlah sampel
pada penelitian ini ditentukan dengan menggunakan rumus slovin. Berdasarkan
perhitungan dengan menggunakan rumus slovin maka didapat sampel sebanyak 71 orang.
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknikpurposive samplingy dengan
kriteria inklusi : usia > 18 tahun, menderita diabetes mellitus, mampu membaca, bersedia
menjadi responden dan kriteria eklusi : usia> 18 tahun dan memiliki kebatasan gerak
Pengumpulan data dengan menggunakan kuisioner Summary DM Self Care dan kuisioner
kualitas hidup (The Diabetes Quality of Life Brief Clinical Inventory). Analisa data
menggunakan uji chi square dan crosstab.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karateristik Responden

Tabel 1. Distribusi frekuensi Karaktristik Responden berdasarkan Jenis Kelamin,
Pendidikan, Usia Pada Pasien Diabetes Melitus di Rumah Mitra Medika Medan Tahun
2020

No Karakteristik responden f %
1. Jenis Kelamin
1.Laki-Laki 31 43,7
2.Perempuan 40 56,3
Total 71 100
2. Usia
1.32-46 tahun 31 43,7
2.47-60 tahun 30 42,3
3.61-74 tahun 10 14,1
Total 71 100
3. Pendidikan
1.SD 15 21,1
2.SMP 23 32,4
3.SMA 17 239
4.PT 16 22,5
Total 71 100

Berdasarkan Tabel 1 bahwa pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Mitra Medika
Medan mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 40 responden (56,3%), sedangkan
yang berjenis kelamin laki-laki sebanyak 31 responden (43,6%). Berdasarkan kategori

http://bajangjournal.com/index.php/]JCI


http://bajangjournal.com/index.php/J

1195

JCI

Jurnal Cakrawala Ilmiah
Vol.1, No.5, Januari 2022

klasifikasi mayoritas pasien Diabetes Melitus usia 32-46 tahun sebanyak 31 responden
(43,7%) sedangkan usia 47-60 tahun sebanyak 30 responden (42,3%) dan usia 61-74 tahun
sebanyak 10 responden (14,1%).Berdasarkan berpendidikan mayoritas berpendidikan SMP
sebanyak 23 responden (32,4%), responden yang berpendidikan SMA sebanyak 17
responden (23,9%), responden yang berpendidikan PT sebanyak 16 responden (22,5%),
sedangkan responden yang berpendidikan SD sebanyak 15 responden (21,1%).

Gambaran Self Care dan Kualitas Hidup Pada Pasien Diabetes Mellitus

Tabel 2. Distribusi Frekuensi berdasarkan Self Care, Kualitas Hidup Pada Pasien
Diabetes Melitus di Rumah Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun 2020

Jumlah (n =71)

No Variabel

f %
Self Care
1 Tidak Taat 43 60,6
2 Taat 28 39,4
Kualitas Hidup
1 Buruk 42 59,2
2 Baik 29 40,8
Total 71 100

Berdasarkan Tabel 2. diatas dapat diketahui pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Umum
Mitra Medika MedanTahun 2020dari 71 responedn, mayoritas responden Self Care tidak taat
sebanyak 43 responden ( 60,6 % ), sedangkan responden yang memiliki Self Care taat
sebanyak 28 responden (39,4%). Berdasarkan kualitas hidup, mayoritas mempunyai
Kualitas Hidup Buruk sebanyak 42 responden (59,2%), sedangkan responden yang
mempunyai Kualitas Hidup Baik sebanyak 29 responden (40,8%).

Analisa Hubungan Selfcare Dan Kualitas Hidup Pasien Diabetes Melitus

Tabel 3. Tabulasi Silang Hubungan Self Care Diabetes Dengan Kualitas Hidup Pada
Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun 2020.

Kualitas Hidup

No Self Care Buruk Baik Jumlah Asym.sig
f % f % f %
1 Tidak Taat 24 33,8 19 26,8 43 60,6
2 Taat 18 25,4 10 14,1 28 394 0,323
Total 42 59,2 29 40,8 71 100

Berdasarkan Tabel 3. diatas tabulasi silang hubungan Self Care Diabetes Dengan Kualitas
Hidup Pada Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun 2020
diketahui yang memiliki Self Care tidak taat dengan kualitas hidup buruk 24 responden
(33,8% ), sedangkan tingkat kualitas hidup baik sebanyak 19 responden (26,8%), sedangkan
Self Care yang taat dengan tingkat kualitas hidup buruk sebanyak 18 responden(25,4%), dan
tingkat kualitas hidup baik sebanyak 10 responden ( 14,1%).

Berdasarkan dari hasil uji chi-square sing= 0,323 > 0,005 maka Ha ditolak dan HO
di terima, sehingga hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan tidak ada Hubungan Self Care
Diabetes Dengan Kualtas Hidup Pada Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Umum Mitra
Medika Medan Tahun 2020.
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Pembahasan
Gambaran Self Care Diabetes Melitus

Berdasarkan Tabel 2. diatas dapat diketahui bahwa dari 71 responden (100%) di
Rumah Sakit Umum Mitra Medika Meedan Tahun 2020. Kebanyakan responden yang
memiliki Self Care tidak taat sebanyak 43 responden (60,6%), sedangkan responden yang
memiliki Self Care taat sebanyak 28 responden (39,4%). Hal ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh Hidayati dan Haskas (2015) yang berjudul Pengaruh penerapan Self
Care pada keluarga pasien terhadap penggunaan obat insulin pada pasien DM di ruang rawat
inap RSUD Salewang Maros. Self Care (perawatan diri) memainkan peranan penting dalam
manajemen DM, terutama dalam mencegah terjadinya komplikasi diabetik, namun
bersadarkan penelitian tersebut ada pengaruh pengetahuan terhadap penerapan Self Care,
seperti pada penelitian hidayati dan haskas bahwa pengetauan keluarga tersebut kurang
70%. Self Care dapat meningkatkan kualitas hidup seseorang yang sangat di pengaruhi oleh
pengetahuan/depresi, perilaku terhadap sakit, lama penyakit yang diderita, dan faktor
ekonomi. Self Care yang berkelanjutan pada dasarnya dapat membentuk cara hidup
seseorang dalam mencegah, mengenali, dan mengola penyakit yang dideritanya (23).

Menurut asumsi peneliti yang mendukung yang masih banyak pasien yang tidak taat
melakukan Self Care (perawatan diri) di Rumah Sakit Mitra Medika yaitu responden tidak
pernah mengikuti olah raga selama 30 menit untuk melakukan aktivitas seperti berjalan kaki
sebanyak 13 orang, tidak melakukan pemeriksaan kaki sebanyak 12 orang, tidak pernah
membersihkan kaki sebanyak 12 orang, selalu makan makanan yang berlemak tinggi seperti
daging berlemakseperti daging sapi, daging kambing, daging ayam sebanyak 11 orang, tidak
pernah melakukan olah raga khusus seperti bersepeda santai, berenang atau joging sebanyak
11 orang, dan tidak makan sesuai diet yang di intruksikan dokter atau ahli/gizi/perawat
sebanyak 10 orang.

Kualitas Hidup Pasien Diabetes Melitus

Berdasarkan Tabel 2.b diatas dapat diketahui bahwa dari 71 responden (100%) di
Rumah Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun 2020, kebanyakan responden yang
mempunyai Kualitas Hidup Buruk sebanyak 42 responden (59,2%), sedangkan responden
yang mempunyai Kualitas Hidup Baik sebanyak 29 responden (40,8%). Hal ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Jeanny Rantung, Krisna Yetti dan Tuti Herawaty
adalah Hasil penelitian menunjukkan hubungan Self Care dengan kualitas hidup menjadi
tidak bermakna (p value 0.164) setelah dipengaruhi oleh jenis kelamin (p value 0.006) dan
depresi (p value 0.001)(24).

Menurut asumsi peneliti yang sudah dilakukan sebanyak 71 responden (100%)
diantaranya yang berkualitas buruk sebanyak 42 responden (59,2%), sedangkan berkualitas
baik sebanyak 29 responden (40,8%), banyak pasien yang menyatakan bahwasanya kualitas
hidupnya buruk, hal ini menunjukan bahwa apabila Self Care dilakukan dengan baik maka
secara tidak langsung akan meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes melitus dimana
kualitas hidup pasien merasakan puas dan bahagia sehingga pasien diabetes melitus dapat
menjalankan kehidupan sehari-hari, apabila pasien tersebut dapat melakukan pengontrolan
yang baik dan teratur melalui perubahan gaya hidup yang teratur, tepat dan permanen
sehingga tidak terjadi komplikasi yang dapat menurunkan kualitas hidup pasien diabetes
melitus dan dapat menjalankan kehidupan dengan biasanya.
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Hubungan Self Care Diabetes Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien Diabetes Melitus

Berdasarkan Tabel 3. diatas tabulasi silang hubungan Self Care Diabetes Dengan
Kualitas hidup Pada Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Umum Mitra Medika Medan
Tahun 2020 diketahui bahwa dari 71 responden (100%) yang memiliki Self Care tidak taat
sebanyak 43 responden (60,6%), sedangkan tingkat kualitas hidup buruk sebanyak 24
responden (33,8%) sedangkan tingkat kualitas hidup baik sebanyak 19 responden (26,8%)
sedangkan Self Care yang taat sebanyak 28 responden (39,4%) dengan tingkat kualitas
hidup buruk sebanyak 18 responden (25,4%) dan tingkat kualitas hidup baik sebanyak 10
responden (14,1%). Berdasarkan dari hasil uji chi-square diperolehkan sing-nya= 0,323
maka HO diterima dan Ha di tolak, sehingga hasil dari penelitian ini dapat disimpulkaan
tidak ada Hubungan Self Care Diabetes Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien Diaetes Melitus
di Rumah Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun 2020.

Hasil penelitian yang berbeda didapatkan oleh Hartati tahun 2019 tentang hubungan
SelfCare dengan kualitas hidup pasien diabetes melitus di Poli Penyakit Dalam RSUD Langsa
bahwa hasil penelitian menggunakan uji product moment (korelasi pearson) diperoleh nilai
r = 0,578 yaitu hasil penelitian menemukan bahwa ada hubungan antara perawatan Self Care
dengan kualitas hidup pasien diabetes melitus di poli sakit RSUD Langsa (25).

Menurut asumsi penelitian tentang Hubungan Self Care Diabetes Dengan Kualitas
Hidup Pada Pasien Diabetes Melitus di Rumah Sakit Umum Mitra Medika Medan sangat
berpengaruh karena dipengaruhi oleh beberapa faktor salah satunya psikologis. Self Care
yang dilakukan pada penderita diabetes melitus dititik beratkan pada pencegahan
komplikasi dan pengontrolan gula darah. Kemudian pada saat peneliti mewawancari bahwa
aktifitas Self Care yang dapat mereka lakukan adalah diet, aktifitas fisik, minum obat.
Menurut responden tindakan yang telah mereka lakukan hanya menguragi keparahan
penyakit yang disebabkan oleh diabates melitus tersebut. Perawat atau dokter di rumah sakit
harus lebis bisa memperhatikan Self Care pasien, apablia Self Care dilakukan dengan baik
maka secara tidak langsung dapat meningkatkan kualitas hidup pasien diabetes melitus
sehingga dapat menjalankan aktifitas sehari-hari dan perawatan diri pasien yang mengalami
diabetes melitus dengan cara memberikan informasi tentang kemandirian kepada pasien
untuk melakukan apa saja yang boleh dilakukan dan mencegah apa saja yang tidak boleh
dilakukan, sehingga dapat meningkatkan kesadaran pasien untuk melakukan perawatan diri.

KESIMPULAN

Hasil Analisa Bivariat dengan uji chi-square diperoleh sing-nya= 0,323 >0,05 maka HO
ditolak dan Ha di terima, sehingga hasil dari penelitian ini dapat disimpulkan tidak ada
Hubungan Self Care Diabetes Dengan Kualitas Hidup Pada Pasien Diabtes Melitus di Rumah
Sakit Umum Mitra Medika Medan Tahun 2020.

SARAN

Dianjurkan kepada petugas kesehatan Rumah Sakit Umum Mitra Medika Medan tahun
2020 agar dapat meningkatkan pengetahuan yang berhubungan dengan Self Care dan
kualitas hidup pada pasien diabetes mellitus.
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Terimakasih peneliti ucapkan kepada Pimpinan, Staf, Perawat dan Responden yang
berada di RSU Mitra Medika Medan Tahun 2020 yang telah memberikan izin serta sarana
dan prasarana selama pelaksanaan penelitian, sehingga penelitian berjalan dengan lancar.
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